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UKM dan Kemiskinan* 

(SMEs and Poverty) 
 

AHMAD RIFA’I, DEDDY APRILANI, dan SIGIT PRASETYO 

Jurusan Adm Bisnis FISIP Unila  
 
 

ABSTRACT 
 

The purposes of this research are investigate the role and identify empowerment policies of Small and Medium Entreprises 
(SMEs) for poverty reduction in Lampung Province. We use series-secondary data from Central Bureau of Statistics (BPS) in 
10 Kab/Kota 1995-2005. Data analyzed with regression panel data method. The results show (1) the structure of SMEs are 
dominated by agriculture sector; (2) there are strong correlations between rise of number of SMEs and poverty reduction, 
where increasing number of SMEs will increase income per capita up to Rp 29,00750; (3) rising SMEs employment 
dominated by agriculture sector can not be used for poverty reduction because of low productivity; (4) increasing SMEs 
investment do not correlate to poverty reduction where increasing investment by one million rupiahs would increase income 
per capita of Rp 0,826531 only. 
 
Keywords: SMEs, poverty reduction, panel data 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Kemiskinan adalah salah satu “penyakit” atau masalah di banyak negara, terutama di negara-negara dunia ketiga (less 
development country) seperti Indonesia. Kita tahu bahwa usaha kecil, mikro dan menengah (UMKM) merupakan salah satu 
“obat” untuk menanggulangi kemiskinan. Tambunan (2002:35) menyatakan bahwa UMKM berfungsi sebagai usaha terakhir 
(the last resort) dalam upaya mempersiapkan sumber pendapatan rumah tangga. Peran UMKM dalam mengurangi 
kemiskinan seperti dijelaskan secara singkat dalam Beck et.al (2003); ILO (2005); cfed (2004); SEAF (2004); Piore & Sabel 
(1984) dalam Tambunan (2006) dan Kompas (2003). 

Tesis flexible specialization menyatakan bahwa UMKM akan tumbuh cepat dan semakin cepat dibandingkan usaha besar 
dalam proses pembangunan. Hal ini berarti bahwa peran UMKM dalam pembangunan adalah sangat penting. Tesis flexible 
specialization ini bertolak belakang dengan argumentasi teori klasik tentang peran UMKM dalam pembangunan, seperti 
dinyatakan oleh Hoselitz (1959) dan Anderson (1982) dalam Tambunan (2005) bahwa dalam pembangunan tingkat lanjut (at 
the "later" stage of development), usaha besar akan semakin dominan, menggantikan peran industri rumah tangga (IRT) dan 
usaha kecil dalam berbagai kegiatan industri. 

Di Indonesia, peran penting UMKM dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu jumlah unit usaha, penyerapan terhadap tenaga 
kerja, sumbangan terhadap produk domestik bruto (PDB) dan sumbangannya terhadap ekspor nasional. Selama tahun 
1997-2001 rata-rata jumlah unit usaha mencapai 99,81% dari total perusahaan nasional, penyerapan tenaga kerja mencapai 
99,48% dari total pekerja nasional, dan sumbangan terhadap PDB mencapai 55,1% dari PDB nasional. Rata-rata 
pertumbuhan UMKM tahun 1999-2001 adalah 3%, pertumbuhan pekerja 18,8%, dan pertumbuhan PDB –2,5% (Brata, 
2003). Tambunan (2002); Berry et.al (2001) dalam Brata (2003) juga menyatakan bahwa UMKM memiliki keunggulan dalam 
hal fleksibelitas untuk bertahan terutama pada saat terjadinya krisis ekonomi.  Tingkat perkembangan UMKM di Provinsi 
Lampung dapat di-proxi-kan dari adanya perkembangan jumlah unit usaha, jumlah tenaga kerja, serta jumlah output 
produksi UKM. Nilai output produksi dapat digunakan sebagai indikator perkembangan UMKM karena peningkatan total 
output produksi menunjukkan adanya perkembangan baik secara kualitas maupun kuantitas (jumlah unit usaha) serta output 
produksi memberikan kontribusi yang nyata terhadap pembentukan PDRB di Provinsi Lampung. Berdasarkan data BPS 
(2004) menunjukkan perkembangan jumlah unit usaha, tenaga kerja, investasi dan total produksi UMKM di Provinsi 
Lampung terus meningkat khususnya setelah krisis ekonomi tahun 1998. Data BPS juga menunjukkan bahwa kemampuan 
UMKM untuk menyerap tenaga kerja meningkat setelah krisis ekonomi 1998. 

Kemiskinan di Provinsi Lampung dapat di-proxi-kan dengan pendapatan riil perkapita, pertumbuhan ekonomi, Indek Gini, 
dan persentase penduduk miskin yang dilihat dari total pekerja sektor pertanian. Menurut BPS (2003), pendapatan riil 
                                                 
*    Penelitian ini hasil kerjasama Universitas Lampung dengan Bank Indonesia Bandar Lampung, Desember 2006 
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perkapita Provinsi Lampung lebih rendah jika dibandingkan dengan provinsi lain, kecuali dengan provinsi-provinsi di 
Indonesia Bagian Timur (IBT). 

Persentase kontribusi PDRB terhadap PDB hanya 1,8%. Sedangkan besarnya angka Indek Gini adalah 0,254 yang berarti 
telah terjadi kesenjangan (gap) pendapatan pada masyarakat di Provinsi Lampung. Menurut Lampung Post (2005) di Pulau 
Sumatera, Lampung adalah provinsi termiskin kedua setelah Provinsi Nangroe Aceh Darussalam. Sedangkan di Indonesia 
Lampung adalah provinsi termiskin ke delapan. Sedangkan Niskanen (1996); Islam (2003); Beck et.al (2003) menyatakan 
kemiskinan dapat di-proxi-kan dengan pendapatan perkapita, pertumbuhan ekonomi, jumlah keluarga miskin yaitu jumlah 
tenaga kerja sektor pertanian dan jumlah tenaga kerja sektor industri.  

Terdapat dua teori tentang peran UKM dalam pembangunan yaitu teori klasik dan tesis flexible specialization. Menurut 
Tambunan (2005) teori klasik pertama kali diperkenalkan oleh Hoselitz (1959) yang melakukan penelitian tentang proses 
industrialisasi di German dimana pada tahap awal pembangunan sektor pengolahan di suatu negara akan didominasi oleh 
usaha kecil (industri rumah tangga/IRT) dan pada tahap selanjutnya banyak didominasi oleh usaha besar. Berdasarkan 
pemikiran tersebut, Parker (1979) & Anderson (1982) dalam Tambunan (2005) menyatakan selama proses pembangunan 
ekonomi, keterlibatan sebuah industri  dalam pembangunan jika dilihat dari skalanya dapat dibedakan menjadi tiga fase. 
Fase pertama, yaitu tahap awal pembangunan (early stage of industrial development) dimana perekonomian bercirikan 
dominasi ekonomi agraris. Pada fase ini industri yang terlibat banyak di dominasi oleh industri kecil dan kerajinan rumah 
tangga baik dalam hal total output industri maupun total tenaga kerja. Tahap ini merupakan tahap dimulainya industrialisasi 
dimana IRT hidup berdampingan dengan usaha besar yang terbatas jumlahnya. 

Fase kedua, yaitu tahap pembangunan dimana pendapatan per kapita masyarakat lebih besar dari pada pendapatan per 
kapita masyarakat pada fase pertama. Pada fase ini usaha kecil dan menengah banyak bermunculan dan berkembang 
cepat dan akhirnya menggeser posisi IRT di beberapa sektor industri. Pergeseran ini terjadi karena (Steel,1979) semakin 
meluasnya pasar, meningkatnya jumlah penduduk dan adanya proses urbanisasi. Oleh karena itu  beberapa UMKM mulai 
menyewa (meng-hire) tenaga kerja dalam melakukan proses produksi. Fase ketiga, yaitu tahap pembangunan tingkat lanjut 
(“later” development) dimana perekonomian sudah sangat maju dan perekonomian didominasi oleh usaha besar (large 
scale) yang menggeser peran IRT dan UMKM. Fase ini bisa merupakan bagian dari fase kedua, karena industri besar 
tersebut merupakan industri kecil yang berkembang menjadi besar atau mungkin juga benar-benar pelaku usaha besar yang 
baru (new entry).  

Tesis flexible specialization pertama kali diperkenalkan oleh Piore & Sabel (1984) dalam Tambunan (2006) yang meneliti 
peran industri kerajinan rumah tangga (IKRT) di  Eropa Barat, yaitu di Italia, German dan Austria. Hasil penelitian Piore & 
Sabel menunjukkan bahwa keberadaan UMKM di negara-negara tersebut menjadi kelompok baru yang dominan dan 
mendominasi sebuah organisasi industri. Dalam industri tersebut UMKM memiliki ciri-ciri jumlah tenaga kerja yang banyak, 
keterampilan pekerja yang beragam, dan memiliki fleksibelitas terhadap teknologi yang mutakhir untuk menghasilkan 
beberapa produk yang khusus (specialized) untuk melayani pasar global. Argumen utama tesis flexible specialization adalah 
UMKM akan berkembang cepat bahkan lebih cepat dari usaha besar dalam proses pembangunan yang sedang 
berlangsung. Di negara-negara Eropa Barat, Jepang, Swedia, dan AS, khususnya di sub-sektor elektronik dan otomotif 
UMKM merupakan sumber penemuan (invention), inovasi dan efisiensi. UMKM diketahui memiliki kemampuan untuk 
bersaing dengan usaha besar dan mampu memperbaiki posisinya dalam perekonomian. Dinyatakan bahwa teknologi dapat 
memajukan UMKM, meningkatkan skala ekonomi serta menjadikan UMKM sebagai perusahaan kecil yang bisa menjadi 
pemimpin ekonomi, meningkatkan kemampuan UMKM untuk merespon permintaan pasar, menciptakan harga murah, 
meningkatkan efisiensi dan meningkatkan peran UMKM dalam pembangunan ekonomi. Berdasarkan tesis ini, “peran baru” 
UMKM dalam perekonomian dapat dipergunakan sebagai argumen untuk melawan proposisi dari Anderson (teori klasik) 
yang menyatakan bahwa dalam jangka panjang (long-run) ekonomi akan didominasi oleh usaha besar dalam kontek tenaga 
kerja dan total output produksi.  Permasalahan dalam penelitian adalah jika terdapat peningkatan jumlah unit usaha, nilai 
investasi, total produksi dan penyerapan tenaga kerja UKM, dan jika pendapatan perkapita masyarakat rendah serta terjadi 
kesenjangan di masyarakat, apakah hal ini berarti terdapat hubungan antara kemiskinan dan perkembangan UMKM? 
Apakah UMKM berperan dalam mengurangi kemiskinan? Kita akan menjawab pertanyaan ini dengan mencari korelasi 
diantara keduanya (yaitu kemiskinan dan perkembangan UKM) melalui analisis regresi dengan metode panel data. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori (explanatory research) dengan menggunakan pengujian hipotesis. Sampel 
yang di ambil adalah usaha kecil, yang terdiri dari IRT dan IK dalam kelompok ILMEA (Industri Logam, Mesin, Elektronik dan 
Aneka) maupun IKAH (Industri Kimia, Agro Industri dan Hasil Hutan) Code ISIC 31 s/d 39 yang ada di Provinsi Lampung 
tahun 1995-2004, dengan kriteria (1) memiliki tenaga kerja maksimal 19 orang; (2) di miliki oleh keluarga dan menggunakan 
sumber daya lokal dan (3) memiliki investasi maksimum Rp 200,- juta tidak termasuk tanah dan bangunan. Data dianalisis 
dengan regresi metode panel data. Model yang digunakan adalah: 
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Model I:  

          PCi,t  = β0 + β1UNTi,t + β2TKi,t + β3INVSi,t + εt      (1.1)  

Model II:  

      GROWi,t = β0 + β1UNTi,t + β2TKi,t + β3INVSi,t + εt    (1.2) 

Model III: 

   LAi,t = β0 + β1UNTi,t + β2TKi,t + β3INVSi,t + εt    (1.3) 

Model IV: 

  LIi,t = β0 + β1UNTi,t + β2TKi,t + β3INVSi,t + εt   (1.4) 

 

dimana; PC adalah pendapatan riil perkapita; GROW adalah pertumbuhan ekonomi; LA adalah persentase rasio TK sektor 
pertanian dibagi total TK; LI adalah persentase rasio TK sektor industri dibagi total TK; UNT adalah jumlah unit usaha 
UMKM; TK adalah tenaga kerja UKM dan INVS adalah nilai investasi UMKM.  

Untuk menjamin diperolehnya hasil estimasi yang unbiased dan efficient (BLUE = best linear unbiased estimation) maka 
dilakukan uji gejala Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi. Penggunaan metode panel data dipilih karena 
data panel; (1) dapat meningkatkan degree of freedom, mengurangi hubungan diantara variabel bebas dan meningkatkan 
efisiensi estimasi ekonometrik; (2) memperkenankan peneliti untuk menganalisis sejumlah pertanyaan ekonomi yang tidak 
bisa ditemukan bila menggunakan data cross-section atau time-series; (3) lebih digunakan untuk studi perubahan yang 
dinamis dan memungkinkan mempelajari model perilaku yang lebih kompleks; (4) dapat mendapatkan keanekaragaman 
perhitungan dengan melibatkan variabel-variabel individual yang lebih spesifik (Gujarati, 2003:637-638). 

HASIL dan PEMBAHASAN 

1 Analisis Statistik Hasil Penelitian. 

Hasil estimasi terhadap persamaan (1.1), (1.2), (1.3) dan (1.4) seperti terlihat pada tabel 1.1. Pengu-jian adanya gejala 
multikolineariatas menggunakan matrik korelasi menunjukian bahwa antar independent variable-nya ada yang berkorelasi 
kuat, dimana korelasinya ada yang diatas 80% baik pada Model I, Model II, Model III maupun Model IV. Dengan demikian 
disimpulkan pada keempat model terkena gejala Multikolineariatas. Pengujian adanya gejala heteroskedastisitas 
menggunakan metode White’s General Heteroscedasticity Test  menunjukkan nilai χ2 = n.R2 pada Model I =  8,966769, 
Model II = 17,81870, Model III =  7,442316 dan Model IV = 7,442316 sehingga dari hasil pengujian hipotesis didapatkan: χ2 = 
n.R2 = Obs*R-squared < χ2 (5%; df = 5) = 9,48773, yang berarti bahwa Ho yang menyatakan tidak ada Heteroskedastisitas 
diterima pada Model I, III dan IV. Dengan demikian disimpulkan model II terkena gejala Heteroskedastisitas. Pengujian 
adanya gejala Autokorelasi dengan menggunakan metode Brousch-Godfrey (BG) Test menunjuk-kan nilai χ2 = (n-p)R2 pada 
Model I =  47,02283 Model II = 0,550379,  Model III =  58,13468 dan Model IV = 58,13468 sehingga dari hasil pengujian 
hipotesis didapatkan: χ2 = (n-p)R2 = Obs*R-squared < χ2 (5%; df = 5) = 9,48773, yang berarti bahwa Ho yang menyatakan 
tidak ada Autokorelasi hanya diterima pada Model II, dan pada model yang lain terkena gejala Autokorelasi. Dikarenakan 
semua model yang digunakan dalam penelitian terkena gejala Multikolinearitas, Heteroskedastisitas dan Autokorelasi 
ataupun terkena salah satu dari ketiga gejala tersebut, maka langkah selanjutnya adalah diadakan perbaikan/koreksi dengan 
cara melakukan regresi/estimasi panel data yang diberi bobot (cross section weight) (Gujarati 2003). Hasil perbaikan ini 
selanjutnya disebut Model I-(P), II-(P), III-(P) dan IV-(P) seperti terlihat pada tabel 1.2.  

Peran UMKM dalam Mengurangi Kemiskinan  

a. Peran Jumlah Unit Usaha (UNT) UMKM dalam Upaya Mengurangi Kemiskinan di Propinsi Lampung. 

Berdasarkan hasil estimasi (tabel 1.2), didapatkan bahwa variabel jumlah unit usaha (UNT) UMKM nilai t-hitung > t-tabel 
hanya pada Model I, yaitu 3.957193 > 1.671. Hal ini berarti variabel UNT berpengaruh secara signifikan terhadap upaya 
pengurangan kemiskinan (poverty reduction) di Propinsi Lampung. Koefisien hasil estimasi menunjukkan bahwa setiap ada 
penambahan satu unit usaha UMKM (cateris paribus) maka secara kumulatif akan meningkatkan nilai pendapatan per kapita 
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(PC) sebesar  Rp 29,00750. Hasil estimasi ini sejalan dengan hasil penelitian Gebremariam et.al (2004); Beck et.al (2003) 
dimana terdapat hubungan yang kuat antara jumlah UMKM dengan peningkatan (pertumbuhan) pendapatan perkapita. 
Widianto (2006) menyatakan penambahan jumlah UMKM akan menimbulkan peningkatan permintaan (demand side effect) 
terhadap tenaga kerja. Sementara itu menurut Barron & Rello (2000) usaha kecil berperan dalam mengurangi pengangguran 
dan menyerap tenaga kerja sehingga bisa meningkatkan income per capita. Sementara Iwantono (2003) dalam Bangsawan 
(2003) menyatakan usaha kecil mampu mempercepat pengentasan kemiskinan karena usaha kecil merupakan gerakan 
ekonomi rakyat. 

UMKM mampu berperan dalam mengurangi kemiskinan (poverty reduction) melalui kontribusi UMKM dalam meningkatkan 
pendapatan perkapita masyarakat. Peran ini bisa terjadi secara tidak langsung yaitu melalui peningkatan kontribusi UMKM 
terhadap pembentukan output produksi (PDRB) daerah. Karena, jika PDRB suatu daerah besar maka pendapatan perkapita 
masyarakat daerah tersebut juga akan semakin besar. Hal ini bisa terjadi karena metode penghitungan pendapatan 
perkapita masyarakat adalah jumlah PDRB daerah dibagi dengan jumlah penduduk daerah tersebut pada tahun tertentu. 
Peningkatan nilai PDRB, dimana UMKM juga berperan dalam peningkatan PDRB tersebut, akan menunjukkan pertumbuhan 
ekonomi. Seperti dinyatakan oleh Mubyarto (2004); Hasan (2006); Booth (2000) pertumbuhan ekonomi akan memacu dalam 
upaya mengurangi kemiskinan. Namun demikian harus tetap memperhatikan faktor pemerataan (equality) karena 
pertumbuhan yang tidak diikuti dengan pemeratan akan menimbulkan masalah baru yaitu kesenjangan (disparity) 
pendapatan di masyarakat. Hal didasarkan pada pandangan bahwa kesenjangan merupakan satu hal harus diatasi dalam 
rangka mengurangi kemiskinan. Nilai perkapita yang tinggi, seperti dinyatakan Prathama & Mandala (2001:17); BPS 
(2004b), bahwa besarnya output daerah (PDRB) merupakan gambaran awal tentang produktifitas dan kemakmuran suatu 
daerah. Alat ukur yang disepakati tentang tingkat kemakmuran adalah output daerah per kapita yaitu output per kapita yang 
besar, maka tingkat kemakmuran dianggap semakin tinggi. Jika kemakmuran daerah tinggi secara otomatis kemiskinan 
dapat dikurangi. Dengan kata lain jika UMKM mampu memberikan kontribusi terhadap upaya peningkatan pendapatan 
perkapita masyarakat maka UMKM berperan dalam upaya pengurangan kemiskinan (poverty reduction). 

Oleh karena itu pemerintah daerah harus mendorong terhadap upaya pembentukan/pendirian (penambahan) usaha kecil 
baru. Namun demikian dalam upaya penambahan usaha kecil baru ini tidak semata-mata mendirikan usaha saja, akan tetapi 
harus disertai dengan politicall will  tertentu. Seperti dinyatakan oleh Clapham (1991)  usaha kecil juga berperan sebagai 
media untuk melengkapi sektor industri yang belum bisa diwujudkan dalam bentuk usaha menengah dan besar. Namun 
dalam upaya “pembentukan” usaha kecil baru untuk melengkapi sektor industri ini pemerintah juga harus memiliki peran 
dalam membantu melakukan promosi dan membentuk kawasan industri. Dalam UU No 9/1995 pembentukan kawasan 
industri ini dikenal dengan nama pencadangan bidang dan jenis kegiatan usaha. Pencadangan bisa didasarkan pada 
kekhususan proses, sifat padat karya UMKM, nilai seni dan budaya yang bersifat turun temurun. 

Dalam hal peran pemerintah dalam membantu promosi, seperti dinyatakan oleh Pandjaitan (1999) permasalahan yang 
dihadapi oleh usaha kecil adalah masalah modal, pemasaran, persaingan, bahan baku, dan keterampilan manajemen. Hasil 
penelitian Bangsawan (2003) menunjukkan bahwa untuk memenangkan perebutan pasar, untuk kasus industri pengolahan 
di Propinsi Lampung, maka usaha kecil harus menguasai lingkungan mikro usahanya. Lingkungan mikro yang perlu dikuasai 
adalah, pertama, informasi tentang lingkungan pesaing. Kedua, informasi tentang lingkungan publik, yaitu serangkaian 
lembaga yang mempunyai kepentingan timbal balik dengan usaha kecil seperti perbankan dan BUMN. Karena kebijakan 
dari lembaga-lembaga tersebut dapat menimbulkan peluang dan sekaligus ancaman bagi usaha kecil. Ketiga, informasi 
tentang keadaan pelanggan, yaitu penguasaan perilaku pembeli dalam hal proses keputusan pembelian oleh pelanggan. 
Dalam hal ini usaha kecil industri pengolahan di Propinsi Lampung harus berorientasi kepada pelanggan karena informasi ini 
dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam menentukan pasar sasaran. 

Sementara itu hasil penelitian Priyanto & Maridjo (2004) menunjukkan keberhasilan (kinerja) usaha kecil, dalam kasus usaha 
tani, sangat dipengaruhi oleh penguasaan usaha kecil tersebut tentang lingkungan ekonomi, lingkungan organisasi, dan 
orientasi pasar.  Informasi lingkungan ekonomi terdiri dari informasi tentang harga input dan output, kemudahan akses 
modal, akses ke pemasok, akses ke konsumen, dan struktur pasar yang persaingan sempurna.  Informasi tentang 
lingkungan organisasi terdiri dari strategi bisnis, informasi budaya bisnis, dan kondisi manajemen organisasi.  Informasi 
tentang orientasi pasar terdiri dari orientasi terhadap pelanggan, orientasi terhadap pesaing, dan orientasi sosial.  
Sementara itu Machrus (2005) menyatakan kinerja usaha kecil dapat ditingkatkan melalui kemitraan dengan pihak swasta 
(BUMN). Berdasarkan analisis ini maka peran pemerintah untuk membantu membuka unit usaha kecil baru harus diikuti 
dengan political will seperti promosi usaha kecil dan pencadangan usaha. Untuk keperluan itu pemerintah bisa melibatkan 
beberapa institusi seperti institusi pendidikan, perbankan, dan BUMN.   

b. Peran Tenaga Kerja (TK) UMKM dalam Upaya Mengurangi Kemiskinan di Propinsi Lampung.  

Berdasarkan hasil estimasi (tabel 1.2), didapatkan bahwa variabel tenaga kerja (TK) UMKM nilai t-hitung > t-tabel hanya 
pada Model I, yaitu –3.904436 > 1.671. Hal ini berarti variabel TK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap upaya 
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pengurangan kemiskinan (poverty reduction) di Propinsi Lampung. Koefisien hasil estimasi menunjukkan bahwa setiap ada 
penambahan satu tenaga kerja (cateris paribus) maka secara kumulatif akan menurunkan nilai pendapatan per kapita (PC) 
sebesar  Rp 10,20803. Berdasarkan BPS (2004) diketahui bahwa strukur ekonomi Propinsi Lampung adalah perekonomian 
agraris, dimana struktur perekonomian Propinsi Lampung didominasi oleh sektor pertanian (ISIC 01 atau KLUI 01). Kondisi 
ini mengisyaratkan bahwa UMKM di Propinsi Lampung didominasi oleh UMKM dari sektor pertanian (IKAH = Industri Kimia, 
Agro industri, dan Hasil Hutan) terkecuali di Kota Bandar Lampung dan Kota Metro. Hasil estimasi mengisyaratkan bahwa 
produktivitas tenaga kerja UMKM di Propinsi Lampung, yang didominasi oleh sektor pertanian, cukup rendah.  Hasil estimasi 
ini sesuai dengan Ritonga (2006) yang menyatakan bahwa penduduk miskin di Indonesia pada umumnya bekerja di sektor 
pertanian dan mempunyai tingkat pendidikan SD ke bawah. Oleh karena itu program pengentasan kemiskinan di sektor 
pertanian perlu diprioritaskan.  Pembangunan sektor pertanian melalui revitalisasi pertanian, perikanan, dan kehutanan serta 
pembangunan masyarakat pedesaan perlu menjadi pijakan untuk membawa masyarakat Indonesia keluar dari 
permasalahan kemiskinan. Suryahadi dan Sumarto (2003) juga menyatakan bahwa sektor pertanian adalah salah satu 
sumber kemiskinan dan daya tahan sektor ini lebih rentan terhadap krisis ekonomi.  Widianto (2006) menyatakan gaji UMKM 
di Propinsi Lampung yang di dominasi sektor pertanian, hanya mencapai 60% dari upah minimum regional.  Oleh karena itu 
meskipun dilakukan penambahan tenaga kerja yang bekerja di sektor usaha kecil kemiskinan akan tetap besar karena upah 
mereka yang rendah. Tenaga kerja yang ada di UMKM tetap tergolong miskin karena dengan upah yang mereka terima 
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dengan kata lain upah yan diterima tenaga kerja sektor UMKM berada 
dibawah batas garis kemiskinan (poverty line-based). Hal yang sama juga dinyatakan oleh Skoufias (2000) yang 
menyatakan bahwa konsumsi tenaga kerja sektor industri lebih besar dari konsumsi tenaga kerja sektor pertanian. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pendapatan pekerja usaha kecil yang bekerja disektor industri non pertanian lebih besar daripada 
penghasilan tenaga kerja usaha kecil yang bekerja di sektor industri yang bergerak disektor pertanian. Fakta ini secara tidak 
langsung menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja usaha kecil yang bergerak di sektor pertanian lebih rendah jika 
dibandingkan dengan produktifitas tenaga kerja usaha kecil yang bergerak di sektor industri. 

Kenyataan menunjukkan bahwa Propinsi Lampung adalah daerah agraris yang struktur ekonominya didominasi oleh sektor 
pertanian (BPS 2004a). Dengan demikian, mau tidak mau pemerintah harus tetap memperhatikan usaha kecil di sektor 
pertanian yang jumlahnya banyak. Booth (2000) menyatakan sebaiknya pengembangan usaha kecil tetap memperhatikan 
potensi daerah yang bersangkutan. Hal ini karena menurut Iswantono (2003) dalam Bangsawan (2003) bahwa usaha kecil 
merupakan gerakan ekonomi rakyat dan dimiliki oleh rakyat. Oleh karena itu salah satu upaya peningkatan produktifitas 
usaha kecil yang dapat di tempuh adalah upaya peningkatkan produktivitas usaha kecil melalui peningkatan produktivitas 
karyawan.   

Berkenaan dengan peran pemerintah daerah untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja usaha kecil, Rissy (2000) 
menyatakan pemerintah dapat melakukan investasi human capital melalui pendidikan untuk menghasilkan tenaga kerja yang 
memiliki keahlian dan spesialisasi. Investasi human capital akan memberikan sumbangan besar pada peningkatan 
produktivitas, peningkatan upah tenaga kerja, pengurangan kemiskinan, dan peningkatan pertumbuhan ekonomi. Sementara 
itu ILO (2002) menyatakan bahwa pengurangan kemiskinan akan bergantung besar pada pendidikan tenaga kerja termasuk 
tenaga kerja sektor usaha kecil. Kuncinya adalah melanjutkan kebijakan pemerintah dalam menghilangkan anggaran subsidi 
untuk konsumsi minyak dan meningkatkan layanan pada sektor sosial untuk mengentaskan kemiskinan. Hal ini dapat 
diartikan bahwa pengembangan sektor sosial dalam bidang pendidikan sangat penting dilaksanakan sebagai investasi 
dalam mengurangi kemiskinan. 

Suryahadi dan Sumarto (2003) menyatakan investasi tenaga kerja dibidang pendidikan akan berdampak pada peningkatan 
upah sehingga menurunkan kemiskinan. Pendidikan sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan teknis pekerja 
dalam aktivitas kerjanya. Hal senada dinyatakan oleh Zhang and Wei (1999) dalam Xue & Zhong (2003) bahwa kemiskinan 
berhubungan dengan tingkat pendidikan, ukuran keluarga, dan usia. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan suatu masyarakat. Sementara itu hasil penelitian Rifa’i 
(2006) menunjukkan bantuan teknis pemerintah dalam bentuk pendidikan & pelatihan bagi karyawan dan bantuan 
manajemen kewirausahaan bagi pemilik UMKM pada industri kerajinan Tapis di Kota Bandar Lampung terbukti dapat 
meningkatkan efisiensi (produktifitas). Hal ini terjadi karena salah satu ciri UMKM adalah industri yang memerlukan tingkat 
keterampilan karyawan, padat karya, dan memiliki ketergantungan yang besar pada pemilik. Dengan demikian bantuan 
pemberdayaan (peningkatan skill karyawan) merupakan sesuatu hal yang penting dalam upaya peningkatann produktifitas 
karyawan. 

Clapham (1991); Rissy (2000) menyatakan investasi ketenagakerjaan di sektor usaha kecil akan menghasilkan sumber-
sumber kewiraswastaan dan spesialisasi tenaga kerja. Banyak fakta di Eropa bahwa munculnya usaha menengah dan 
usaha besar yang tangguh salah satunya disebabkan karena tenaga kerja yang ada memiliki keterampilan yang tinggi. 
Tenaga kerja terampil ini biasanya diperoleh (di-hire) dari usaha kecil. Umumnya tenaga kerja di usaha kecil lebih banyak 
memiliki kesempatan untuk belajar teknik-teknik produksi langsung kepada pemilik usaha karena adanya hubungan yang 
longgar antara atasan dan bawahan disektor usaha kecil. Selain itu dalam rangka peningkatan produktivitas tenaga kerja, 
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pemerintah daerah dan usaha kecil juga bisa menerapkan persyaratan bahwa untuk bekerja di usaha kecil calon tenaga 
kerja harus memiliki tingkat keahlian (skill) tertentu.  Namun demikian hal ini sangat sulit untuk diterapkan mengingat adanya 
ciri khas usaha kecil yang merupakan sektor usaha yang mudah untuk dimasuki dan ditinggalkan, memiliki rentang kendali 
manajemen yang longgar, kemampuan finansiil yang terbatas (untuk menggaji tenaga kerja), adanya keterpaksaan tenaga 
kerja untuk bekerja di sektor UMKM, dan pandangan masyarakat akan status sosial usaha kecil sehingga mengurangi minat 
para tenaga kerja. 

Berdasarkan uraian diatas, upaya yang apat dilakukan dalam rangka mengurangi kemiskinan melalui kebijakan 
ketenagakerjaan UMKM adalah melakukan investasi human capital, peningkatan skill karyawan melalui pendidikan dan 
pelatihan bagi tenaga kerja UMKM atau pemerintah daerah bersama-sama UMKM bersepakat untuk langsung 
mempekerjakan tenaga kerja baru yang telah memiliki kahlian/keterampilan dan spesialisasi tertentu di sektor UMKM. 

c. Peran Investasi (INVS) UMKM Dalam Upaya Mengurangi Kemiskinan di Provinsi Lampung 

Berdasarkan hasil estimasi (tabel 1.2), didapatkan bahwa variabel investasi (INVS) UMKM nilai t-hitung < t-tabel, yaitu 
1.432536;  -0.111815; -0.999957; 0.999957 < 1.671 masing-masing baik pada Model I, Model II, Model III dan Model IV. Hal 
ini berarti variabel INVS tidak  berpengaruh secara signifikan terhadap upaya pengurangan kemiskinan (poverty reduction) di 
Propinsi Lampung. Namun demikian pada Model I koefisien hasil estimasinya menunjukkan angka positif, sehingga 
meskipun pengaruhnya tidak signifikan peningkatan INVS pada Model I bisa digunakan sebagai cara untuk mengurangi 
kemiskinan dalam kontek peningkatan pendapatan perkapita masyarakat. Koefisien hasil estimasi pada Model I 
menunjukkan bahwa setiap ada investasi sebesar Rp 1 juta (cateris paribus) maka secara kumulatif akan berpotensi 
menaikkan nilai pendapatan perkapita (PC) sebesar  Rp 0,826531. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Rifa’i 
(2006) bahwa bantuan modal dari pemerintah (investasi) pada industri kerajinan Tapis di Bandar Lampung tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas usaha kecil.  Hasil ini juga mendukung pandangan yang menyatakan 
bahwa karakteristik usaha kecil adalah jenis usaha yang memiliki tingkat keterampilan yang tinggi dan padat karya. Oleh 
karena itu produktivitas usaha kecil semata-mata tidak ditentukan oleh nilai investasi (modal dan bantuan modal) akan tetapi 
lebih dipengaruhi oleh keterampilan karyawannya. Contoh lain yang bisa diambil adalah pada umumnya program kemitraan 
antara usaha kecil dengan swasta/BUMN yang hanya diikuti dengan pemberian modal tetapi tidak diikuti dengan pemberian 
bantuan keterampilan secara maksimal tidak akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja UMKM.  Hasil penelitian 
Wulandari (2006) pada industri pengolahan peserta program kemitraan di Bandar Lampung menunjukkan bahwa 
keikutsertaan usaha kecil dalam kemitraan tidak berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas usaha kecil itu sendiri. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Borenzstein et.al (1998) dalam Jalilian & Weiss (2001) yang 
menyatakan bahwa investasi akan berpengaruh kepada peningkatan income perkapita jika investasi tersebut diterapkan 
pada usaha dimana tenaga kerjanya memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan keahlian (skill) yang tinggi. Sebagaimana 
diketahui karakteristik tenaga kerja UMKM adalah usaha kecil yang mudah untuk dimasuki atau ditinggalkan, tingkat 
pendidikan pekerja yang rendah (SD), persyaratan ketena-gakerjaan yang longgar dan tenaga kerja yang ada memiliki 
kemampuan skill yang rendah. Dengan demikian penambahan investasi pada UMKM tidak secara signifikan akan 
meningkatkan pendapatan orang miskin (mengurangi kemiskinan) karena rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan 
tenaga kerja pada UMKM. 

Gillson & Page (2002) menyatakan bahwa investasi pada industri manufaktur di Africa tidak memberi manfaat langsung 
kepada masyarakat miskin (dalam kontek peningkatan pendapatan) karena rendahnya keterampilan (skill) mereka. Namun 
demikian melalui investasi masyarakat miskin kemungkinan akan mendapatkan pekerjaan. Hasil penelitian Gillson & Page 
ini sesuai dengan fakta di negara kita bahwa salah satu peran UMKM adalah penghasil (peng-create) tenaga kerja namun 
dengan upah rendah.  Rendahnya upah ini salah satunya disebabkan karena rendahnya  tingkat pendidikan dan 
keterampilan tenaga kerja. Sementara itu O’Neill (1995) menyatakan bahwa penerapan investasi dalam rangka mengurangi 
kemiskinan akan berpengaruh positif dan signifikan jika diterapkan pada tingkat makro. Sedangkan pada tingkat mikro 
kemungkinan investasi tidak akan berpengaruh terhadap penurunan kemiskinan. 

Berdasarkan uraian diatas maka upaya pengurangan kemiskinan melalui peningkatan produktivitas UMKM dalam konteks 
investasi (permodalan) sebaiknya pemerintah daerah sebelum memberikan bantuan modal akan lebih baik jika didahului 
dengan pemberian bantuan teknis seperti pendidikan dan pelatihan bagi karyawan, pelatihan manajemen usaha kecil bagi 
pemilik usaha dan lain-lain. Atau langkah  pemberian bantuan modal oleh pemerintah harus diikuti dengan pemberian 
bantuan teknis untuk meningkatkan keterampilan (skill) tenaga kerja dan pemilik usaha kecil. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah (1) struktur usaha mikro, kecil, dan menengah di Propinsi Lampung 
masih dikuasai oleh sektor agraris terutama disektor pertanian; (2) tingkat keeratan hubungan antara penambahan satu unit 
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usaha kecil baru dengan upaya pengurangan kemiskinan sangat kuat/erat, dimana setiap penambahan satu unit usaha kecil 
baru akan berpotensi meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat sebesar Rp 29,00750; (3) penambahan tenaga kerja 
pada UMKM yang berstruktur ekonomi agraris tidak bisa digunakan sebagai media pengurangan kemiskinan karena 
produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian ini sangat rendah; (3) penambahan modal (investasi) pada UMKM tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan pada upaya pengurangan kemiskinan, dimana setiap penambahan investasi sebesar Rp 1 
juta hanya berpotensi meningkatkan pendapatan perkapita sebesar Rp 0,826531. 

SARAN 

Saran yang dapat direkomendasikan adalah (1) arah pembangunan usaha Propinsi Lampung sebaiknya tidak 
menitikberatkan pada sektor agraris terutama pertanian yang cenderung memiliki tingkat produktivitas yang rendah; (2) jika 
pemerintah daerah tetap ingin memajukan/mempertahankan UMKM sektor pertanian, maka pemerintah harus meningkatkan 
skill karyawan misalnya melalui peningkatan pendidikan  dan pelatihan bagi tenaga kerja UMKM; (3) pemerintah harus 
mendorong upaya pembukaan sektor UMKM baru dengan memperhatikan sektor usaha yang bersifat menguntungkan (non-
agraris) dan diikuti dengan kegiatan promosi dan pencadangan usaha; (4) pemberian bantuan tidak hanya difokuskan pada 
modal, tetapi lebih pada bantuan diklat kepada karyawan dan manajemen usaha kecil kepada pemilik UMKM untuk mening-
katkan keterampilan (skill) karyawan dan produktivitas usaha kecil; (5) perlu adanya upaya secara berkesi-nambungan 
dalam mengatasi kemiskinan dengan menitikberatkan pada sektor pendidikan guna menyiapkan tenaga kerja yang terampil. 
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Tabel 1. Hasil Estimasi Terhadap Persamaan (1.1), Persamaan (1.2), Persamaan (1.3) dan Persamaan (1.4) 

Variabel Model I (PC) Model II (GROW) Model III (LA) Model IV (LI) 

UNT 41.57838 
(3.822798)*** 

0.001185 
(1.298069)ns 

0.001043      
(1.431958)ns 

-0.001043        
(-1.431958)ns 

TK -14.28434 
(-3.732292)*** 

-0.000251 
(-0.780305)ns 

-0.000405 
(-1.578383) ns 

0.000405      
(1.578383)* 

INVS 0.689479        
(0.866554)ns 

0.000130 
(1.945732)** 

5.74E-05 
(1.077038)ns 

-5.74E-05 
(-1.077038)ns 

F-statistic 498.0143 *** 6.314997*** 259.9415*** 259.9415*** 

R-squared 0.919670 0.126769 0.856645 0.856645 
Adjusted R-squared 0.908590 0.006323 0.836871 0.836871 

Sumber: Hasil estimasi 
Keterangan: Angka dalam kurung adalah nilai t-hitung 
* Significance at α= 10%  ** Significance at α= 5%  
 *** Significance at α= 1% ns Not Significance 

Tabel 2. Hasil Estimasi Terhadap Persamaan (1.1), (1.2),  (1.3) dan (1.4) Setelah Dilakukan Perbaikan Melalui 
Regresi dengan Pembobotan (cross-section weight) 

Variabel Model I-(P) (PC) Model  
II-(P) (GROW) Model III-(P) (LA) Model IV-(P) (LI) 

UNT 29.00750 
(3.957193)*** 

6.16E-05 
(0.136705)ns 

0.000389      
(1.020241)ns 

-0.000389 
(-1.020241)ns 

TK -10.20803 
(-3.904436)*** 

-9.27E-06 
(-0.061086)ns 

-0.000105 
(-0.827365) ns 

0.000105      
(0.827365)ns 

INVS 0.826531        
(1.432536)ns 

-4.43E-06 
(-0.111815)ns 

-2.15E-05 
(-0.999957)ns 

2.15E-05 
(0.999957)ns 

F-statistic 498.0143 *** 6.354025*** 259.9415*** 259.9415*** 

R-squared 0.964810 0.127453 0.987814 0.995881 
Adjusted  
R-squared 0.959957 0.007101 0.986133 0.995313 

Sumber: Hasil estimasi 
Keterangan: Angka dalam kurung adalah nilai t-hitung 
* Significance at α= 10%  ** Significance at α= 5%  
*** Significance at α= 1% ns Not Significance 
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